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ABSTRAK

Meningkatnya Kinerja guru SDN 036 Tarakan dalam melaksanakan proses pembelajaran maka
diperlukan supervisi akademik. Subjek dalam penelitian ini adalah semua guru SDN 036
Tarakan yang berjumlah 16 orang guru, yang terdiri dari 3 guru laki-laki dan 13 guru perempuan.
Kegiatan supervisi akademik dilaksanakan mulai Juli sampai September 2022 dengan melakukan
supervisi akademik sebanyak 2 siklus dan setiap siklus dilaksanakan 3 kali pertemuan serta
setiap pertemuan mempunyai empat tahapan yakni, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi untuk dianalisis secara statistik
sederhana dengan menggunakan rumus persentase. Temuan supervisi akademik ini
menunjukkan bahwa melalui supervisi akademik terdapat rata-rata 5 orang guru atau 35,7% telah
kompeten dalam melaksanakan proses belajar mengajar pada siklus | dan pada siklus 11
meningkat menjadi 15 orang guru atau 92,9% yang kompeten walaupun masih ada 1 orang atau
7,1% yang hanya mencapai Kriteria cukup kompeten namun tetap akan diberikan pembinaan
supaya dapat mencapai kriteria kompeten pada melaksanakan proses belajar mengajar sehingga
kinerjanya menjadi baik. Hasil supervise akademik terhadap guru SDN 036 Tarakan ini bahwa
kinerja guru dapat meningkat karena ada perhatian dari kepala sekolah, sehingga sehingga
membuat semua kegiatan belajar mengajar dengan baik dan dampaknya hasil belajar siswa
dapat meningkat dengan baik.

Kata Kunci:  Supervisi Akademik, Proses Belajar Mengajar.
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ABSTRACT

Increase the performance of SDN 036 Tarakan teachers in carrying out the learning process,
academic supervision is needed. The subjects in this research were all 16 teachers at SDN 036
Tarakan, consisting of 3 male teachers and 13 female teachers. Academic supervision activities
will be carried out from July to September 2022 by carrying out academic supervision in 2
cycles and each cycle is held in 3 meetings and each meeting has four stages, namely, planning,
implementation, observation and reflection. Data collection through observation and
documentation for simple statistical analysis using the percentage formula. The findings of
academic supervision show that through academic supervision there are an average of 5
teachers or 35.7% who are competent in carrying out the teaching and learning process in cycle
I and in cycle Il this increases to 15 teachers or 92.9% who are competent although there are
still 1 person or 7.1% who only reached the criteria of being competent enough will still be given
coaching so that they can reach the criteria of being competent in carrying out the teaching and
learning process so that their performance is good. The results of academic supervision of
teachers at SDN 036 Tarakan show that teacher performance can improve because there is
attention from the school principal, so that all teaching and learning activities are carried out
well and the impact is that student learning outcomes can improve well.

Keywords: Academic Supervision, Teaching and Learning Process
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PENDAHULUAN

Masalah yang menjadi latar belakang
dalam penelitian supervisi akademik ini
adalah rendahnya nilai siswa, siswa sering
gaduh, dan ada beberapa guru yang
terlambat dalam melaksanakan proses
belajar mengajar sehingga memberi motivasi
kepala sekolah  melakukan  supervisi
akademik dalam bentuk penelitian tindakan
sekolah. Berdasarkan pengamatan penelitim
kebanyakan pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru masih berpusat pada guru
sendiri (teacher centre oriented), dan masih
menjadi kebiasaan guru dalam melaksana-
kan proses belajar mengajar hanya di kelas
saja yang diduga menyebabkan pembe-
lajaran tidak mencapai ketuntasan yang
ditetapkan sekolah.

Guru harus memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menggali ilmu penge-
tahuan diberbagai media pembelajaran
sehingga diperlukan strategi pencapaiannya
yakni dengan memberikan kesempatan pada
siswa untuk menggali informasi pembe-
lajaran tentang tema yang akan dipelajari
melalui internet sehingga guru mengarahkan
siswa untuk menggunakan strategi pembe-
lajaran yang berpusat pada siswa (student
centre oriented) yang sesuai dengan isi
materi pelajaran, sesuai dengan metode ajar
yang tepat sehingga tampak adanya proses
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi oleh
siswa.

Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 41 tahun 2007 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,
merupakan acuan utama bagi guru dalam
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merencanakan proses pembelajaran, melak-
sanakan proses pembelajaran, dan melaku-
kan penilaian serta tindak lanjutnya. Namun,
hingga penelitian ini dilaksanakan rencana
pembelajaran yang ditunjukkan guru-guru
umumnya masih menggunakan skenario
pembelajaran yang umum.

Melalui penyusunan rencana pembe-
lajaran (RPP) yang benar adalah sangat
penting dan hal ini sesuai dengan pendapat
Hamzah B. Uno (2006:4) yang menyatakan
bahwa perbaikan kualitas pembelajaran
haruslah diawali dengan perbaikan desain
pembelajaran yakni melalui perencanaan
yang baik maka akan tercapai tujuan
pembelajaran sehingga akan berdampak baik
terhadap hasil belajar siswa. Agar
pelaksanaan  supervise akademik ini
terstruktur maka akan dilakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Kinerja Guru
Dalam Melaksanakan Proses Belajar
Mengajar di SD Negeri 036 Tarakan”,
dengan harapan proses belajar mengajar
dalam perencanaan pembelajaran dapat
dijadikan titik awal dari upaya perbaikan
kualitas pembelajaran yang diterapkan
dalam proses belajar mengajar di kelas.

Identifikasi Masalah
Beberapa faktor yang diduga sebagai
penyebab terjadinya kesenjangan antara
perencanaan dan pelaksanaan proses pembe-
lajaran disebabkan antara lain:
1. Kurangnya tuntutan supervisor (Kepala
Sekolah dan Pengawas Sekolah).
2. Guru kurang peduli dengan perencaan
pembelajaran.
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3. Rencana pelaksanaan pembelajaran selalu
dipakai yang dibuat bersama .

4. Guru kurang memiliki waktu dalam
penyusunan rencana pembelajaran.

Bumusan masalah dalam supervisi
akademik ini adalah apakah terjadi
peningkatan kinerja guru dalam  melak-
sanakan proses belajar mengajar di SD
Negeri 036 Tarakan melalui supervisi
akademik?

Sedangkan tujuannya untuk meneliti
terjadinya peningkatan Kkinerja guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar di SD
Negeri 036 Tarakan melalui supervisi
akademik Kepala Sekolah serta manfaat
yang dapat dihasilkan dari hasil penelitian
ini adalah:

a. Bagi guru, memiliki pengetahuan tentang
proses belajar mengajar sesuai dengan
penyusunan rencana pembelajaran dan
memiliki pengetahuan dan ketrampilan
dalam menyusun rencana pembelajaran.

b. Bagi sekolah, agar memiliki panduan
pengembangan proses belajar mengajar
yang inovatif dan kreatif

c. Bagi Dinas Pendidikan Kota Tarakan,
untuk  memiliki  dokumen  rencana
pengembangan proses belajar mengajar
sesuai kebutuhan guru dan memiliki
rencana pengembangan pro-ses belajar
mengajar inovatif yang telah diujikan
keefektifannya.
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Kajian Teori

Menurut Mukhtar dan Iskandar
(2017), secara umum istilah supervisi
berarti mengamati, mengawasi, atau
membimbing dan menstimulir kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh orang lain
dengan maksud untuk mengadakan
perbaikan. Konsep supervisi didasarkan
atas keyakinan bahwa perbaikan merupa-
kan suatu usaha kooperatif dari semua
orang yang berpartisipasi dan supervisor
sebagai pemimpin dan menurut peneliti
supervisi adalah kepemimpinan instruk-
sional yang menghubungkan perspektif
terhadap perilaku, berfokus pada tujuan,
dengan berkontribusi terhadap tindakan
organisasi, mengkoordinasikan interaksi,
menyediakan perbaikan dan pemeli-
haraan  program instruksional, dan
menilai pencapaian tujuan.

Supervisi dalam proses pendidikan
menurut Hadari Nawawi yang dikutip
oleh Kompri (2015) pada dasarnya
pelayanan  yang  disediakan  oleh
pemimpin untuk membantu guru-guru
agar semakin cakap sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan ilmu pendidikan pada
khususnya sehingga mampu meningkat-
kan efektivitas proses pembelajaran di
sekolah.

Menurut Ngalim Purwanto ((2012)
menyebutkan bahwa supervisi akademik
adalah  segala bantuan dari para
pemimpin sekolah, yang tertuju kepada
perkem-bangan kepemimpinan guru-guru
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dan personel sekolah lainnya di dalam
mencapai tujuan-tujuan pendidikan.

Berdasarkan pendapat para ahli di
atas, terdapat  perbedaan terkait
pengertian  supervisi  dalam  hal
pencapaiannya karena menurut Hadari,
kegiatan supervisi dapat meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran  di
sekolah, sedang-kan menurut Purwanto
(2012) kegiatan supervisi diharapkan dapat
mencapai tujuan pendidikan. Walaupun
konteks tersebut memiliki arti agar
pendidikan di Indonesia dapat berkualitas
namun, mereka juga sependapat bahwa
supervisi adalah pelayanan atau segala
bantuan dari pimpinan sekolah terhadap
guru dan pegawai sekolah.

Dari perbedaan dan persamaan
pendapat ahli di atas tentang supervisi
akademik maka dapat disimpulkan bahwa
supervisi akademik adalah segala usaha
dari pimpinan pendidikan untuk mem-
bantu dalam mengawasi, memperbaiki,
mengembangkan guru dan pegawai
sekolah lainnya, dalam melakukan pe-
kerjaan mereka, sehingga apa Yyang
dikerjakan mereka dapat terlaksana
secara efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan pendidikan.

Tujuan umum supervisi adalah
memberikan segala bantuan seperti mem-
perbaiki dan menyediakan bawahan/
orang yang disupervisi agar personil
tersebut mampu meningkatkan kualitas
Kinerjanya, terutama dalam melaksana-
kan tugas, yaitu melak-sanakan proses
pembelajaran.
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Menurut Syaiful Sagala (2008),
tujuan dari supervisi akademik adalah (a)
membantu guru-guru dalam mengem-
bangkan proses belajar mengajar, (b)
membantu guru-guru menterjemahkan
kurikulum ke dalam bahasa belajar-
mengajar, (c) membantu guru-guru
mengembangkan staf sekolah.

Menurut Herna Novianti (2015),
tujuan dari supervisi akademik adalah
untuk membantu para guru dalam
mengembangkan kompetensi, mengem-
bangkan kurikulum, dan juga mengem-
bangkan kelompok kerja guru dan
membimbing penelitian tindakan kelas.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian adalah SD Negeri
036 Tarakan karena peneliti menjadi kepala
sekolah ditempat tersebut dan ingin mening-
katkan kemampuan dan proses dalam pem-
belajaran sehingga Kkinerja guru dapat
meningkat dan waktu Penelitian dilaksana-
kan pada bulan Agustus sampai dengan
Oktober 2022. Sedangkan objek penelitian
semua guru SD Negeri 036 Tarakan dengan
jumlah subyek penelitian sebanyak 16 orang
guru.

Desain penelitian tindakan sekolah
menggunakan model penelitian tindakan
dari Kemmis dan Taggart (dalam Suharsimi,
2006: 6), yaitu berbentuk spiral dari siklus
yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap
siklus  meliputi planning (perencanaan),
action  (tindakan), observation (peng-
amatan), dan reflection (refleksi) dengan
langkah dengan menggunakan dua siklus
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kedalam enam kali pertemuan dengan
melibatkan guru SD Negeri 036 Tarakan
yang mengajar kelas | hingga kelas VI.

Indikator Keberhasilan Penelitian
Untuk  mengukur  keberhasilan
penelitian dalam supervisi akademik Kepala

Sekolah tentang kegiatan proses belajar

mengajar maka dapat dilakukan pengukuran

dengan tepat:

a. Persiapan awal guru dalam supervisi
akademik Kepala Sekolah tentang
kegiatan proses belajar mengajar

b. Kemampuan guru dalam memahami
informasi pengembangan sekolah melalui
supervisi akademik Kepala Sekolah
tentang kegiatan proses belajar mengajar

c. Guru peka terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
dalam pembelajaran

d. Mengakhiri pembelajaran dengan meng-
hasilkan hasil belajar yang baik setelah
pembelajaran.

Keempat indikator tersebut di atas
akan dijadikan pedoman untuk menentukan
keberhasilan guru dalam menerapkan
supervisi akademik Kepala Sekolah tentang
kegiatan proses belajar mengajar di SD
Negeri 036 Tarakan.

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang melibatkan guru SD
Negeri 036 Tarakan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran melalui supervisi
akademik kepala sekolah dalam proses
belajar mengajar mengalami perubahan ke
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arah kompetensi dan peningkatan Kkinerja

guru dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 1 Peningkatan Kinerja Guru

Peningkatan | Banyaknya | Persentase (%) | Rerata
Siklus | 7 50,0 75,1
Siklus Il 13 92,9 80,2

Grafik hasil peningkatan kemam-puan
guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar melalui supervisi kepala sekolah
SD Negeri 036 Tarakan seperti tercantum

dalam Grafik 1 berikut ini.
Grafik 1. Peningkatan Kinerja Guru

Peningkatan Xompetensi Guru Dalam Supenvsi
Akademik Kepala Sekolzh Terhadap Proses Belajar
Mengajar Siklus | dan Siklus il
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Berdasarkan hasil supervisi akademik
kepala sekolah dalam proses belajar
mengajar dengan hasil siklus | pertemuan 1
rata-rata jumlah skornya 75,7 dengan
kriteria cukup kompeten menjadi kompeten
(jumlah skor 80,6) pada pertemuan keenam,
artinya guru sangat memiliki kemampuan
mengajar dalam  kegiatan padahuluan
dengan baik sehingga siswa siap menerima
pelajaran baru dan hasil supervisi kepala
sekolah terhadap proses belajar mengajar
guru-guru  SD  Negeri 036 Tarakan
cenderung mengalami peningkatan kegiatan
proses belajar mengajar dengan sangat baik
yakni sebesar 92,9% atau rata-rata 80,2%
telah mencapai indicator penelitian yang
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dipersyaratkan 80% sehingga penelitian
dihentikan walaupun masih ada dua guru
yang belum kompeten dalam proses belajar
mengajar maka akan dilakukan pembinaan
secara berkala pada pertemuan berikutnya
sehingga guru SD Negeri 036 Tarakan
mampu menyusun dan membuat RPP serta
melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan baik dan benar.

KESIMPULAN
Dengan memperhatikan hasil
penelitian  supervisi  akademik kepala

sekolah dalam upaya peningkatan kinerja
guru dalam kegiatan proses belajar mengajar
pada guru-guru SD Negeri 036 Tarakan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
supervisi akademik kepala sekolah terjadi
peningkatan ~ kompetnsi  guru  dalam
melaksanakan kegiatan proses belajar
mengajar sesuai karakteristik siswa dan
memiliki target terhadap pembelajaran yang
dibelajarkan serta mampu menye-lesaikan
tugasnya dalam mengajar berdasar-kan
karakteristik siswanya dan ini dibuktikan
dengan peningkatan rata-rata jumlah skor
nilai dari siklus 1 hanya cukup kompeten
yakni 50,0% meningkat pada siklus I
menjadi kompeten yakni 92,9% sehingga
telah memenuhi kriteria terutama bagi guru-
guru SD Negeri 036 Tarakan walaupun
masih ada guru yang belum mencapai
kategori kompeten maka akan diberikan
pembinaan secara khusus sehingga semua
guru kompeten dalam melaksanakan tugas
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
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sehingga hasil
meningkat.

belajar siswapun akan

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan di SD Negeri 036

Tarakan melalui supervisi akademik kepala

sekolah maka disarankan kepada:

a. Guru, akan menjadi profesional jika terus
menerus  melatih  dirinya  dalam
melaksanakan kegiatan proses belajar
mengajar dan memiliki kinerja yang
menyenangkan.

b. Untuk sekolah, akan memiliki rencana
kerja untuk peningkatan Kkinerja guru
yang terencana dan  memberikan
kesempatan bagi guru untuk dapat
berkinerja dalam upaya pengem-bangan
keprofesian berkelanjutan.

c. Untuk Dinas Pendidikan, agar memiliki
sekolah yang selalu meningkatkan kinerja
dalam mencapai keberhasilan dalam
pendidikan dan agar emiliki data yang
lengkap tentang upaya pemberdayaan
sekolah.
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